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Abstract

PT Toyonaga Indonesia is a manufacturing company engaged in the automotive field, the
importance of purchasing activities as the main support in the process production and as revenue
company , it is very necessary for system that is mutually integrated computerized between one
part and another. PT Toyonaga Indonesia has no system that can integrate between parts to
facilitate internal control of the company. This study using method a qualitative research with a
descriptive approach, which developing system design using a system development, system
structured cycle due to SDLC is a recognized method and is used alot of system development,
steps structured and practical, tools from SDLC using more diagrams so easy to understand, the
stages are related to each other. The results show that the system has been running well in PT
Toyonaga Indonesia, but the system has not run effectivelyand efficiently so it is designed with an
application system called Entrepreneurial Purchasing System to facilitate the company's business
processes, especially in the field of credit purchases.

Keywords-- System Information Accounting In Purchase Credit

Abstrak

PT Toyonaga Indonesia adalah perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang otomotif, karena
begitu pentingnya kegiatan pembelian sebagai penunjang utama dalam proses produksi dan
perolehan profit perusahaan maka sangat dibutuhkannya sistem yang saling terintegrasi secara
komputerisasi antara satu bagian dengan bagian lain. PT Toyonaga Indonesia belum terdapat
sistem yang dapat berintegrasi antar bagian untuk memudahkan pengendalian internal
perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yaitu dengan mengembangkan perancangan sistem dengan menggunakan sistem
tersturktur System Development Life Cycle karena SDLC merupakan metode yang diakui dan
digunakan banyak pengembangan sistem, alur tahapannya terstruktur dan praktis, tools alat-alat
dari SDLC menggunakan diagram yang lebih mudah dimengerti, tahapannnya terkait satu sama
lainnya. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem yangberjalan pada PT Toyonaga Indonesia
sudah berjalan dengan baik, namun sistem belum berjalan secara efektif dan efisien maka
dirancang dengan sistem aplikasi dengan nama Purchasing Entris System agar memudahkan
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proses bisnis perusahaan khususnya dalam bidangpembelian kredit.
Kata Kunci--Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Kredit

I. PENDAHULUAN

SIA adalah singkatan dari Sistem Informasi Akuntansi. Perkembangan sistem informasi berbasis teknologi
terjadi begitu pesat, hal tersebut telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penerapan sistem informasi
akuntansi di dalam suatu perusahaan. Sistem informasi akuntansi memberikan kesempatan bagi pebisnis untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengambilan keputusan sehingga memungkinkan perusahaan
mencapai keunggulan kompetitif. Sistem informasi akuntansi yang efektif sangat penting bagi keberhasilan jangka
panjang. Rommy dan Steinbart (2008) menyatakan bahwa tanpa perangkat untuk mengawasi aktivitas-aktivitas
yangterjadi, tidak akan ada cara untuk memutuskan seberapa baik kinerja perusahaan.

Tujuan dari setiap perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang maksimal dalam rangka mengembangkan
usahanya. Perusahaan sangat membutuhkan sistem informasi yang akurat serta manajemen yang baik agar
perusahaan dapat berjalan efektif dan efisien demi tercapainya tujuan tersebut. Setiap jenis bidang usaha
membutuhkan sistem informasi yang berbeda. Hal ini disebabkan karena jenis, bentuk, luasnya bidang usaha dan
gaya manajemen yang berbeda antar masing- masing perusahaan.

Perusahaan dalam industri apapun tentu memerlukan sistem pengendalian internal yang baik, begitu pula
dengan perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur otomotif. Dalam industrimanufaktur otomotif dengan
banyaknya prosesproduksi yang sangat kompleks, tentu yang diharapkan para perusahaan ini dapat berjalanefisien
dan efektif. Terdapat beberapa isu,terutama di industri manufaktur yang rentan terhadap risiko kehilangan barang
yang bisa disebabkan secara sengaja seperti pencurian barang oleh karyawan maupun secara tidak sengaja karena
sistem pengendalian yang kurang baik, prosedur produksi tidak dijalankan dengan baik sehingga menghasilkan
kualitas barang yang kurang baik, dan resiko lainnya.

Aktivitas pembelian merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh suatu perusahaan. Dengan adanya
sistem informasi akuntansi pembelian dan persediaan yang baik dan terintegrasi, sangat membantu perusahaan.
Sistem akuntansi dalam transaksi pembelian yang baik pada suatu perusahaan sangat berguna untuk manajemen
sebagai pemakai informasi pihak internal maupun eksternal. Semakin handal dan

akurat informasi yang diperoleh, maka semakin tepat keputusan yang akan dihasilkan. Hal tersebut harus
didukung dengan adanya pengendalian internal dalam perusahaan, adanya kelengkapan dokumen-dokumen dan
laporan-laporan yang berkaitan dengan pembelian sampai dengan penjualan, serta adanya pemisahan fungsi dan
tanggung jawab yang jelas antar devisi bagian sehingga dapat menghindari kecurangan yang mungkin terjadi
dalam perusahaan.

Menurut James A. Hall (2011) menyatakan bahwa kebanyakan entitas bisnis beroperasi dengan cara kredit
dan tidak membayar sumber daya hingga saat memperolehnya. Waktu jeda antara berbagai kegiatan memisahkan
proses pemerolehan ke dalam dua tahap : (1) tahap fisik, melibatkan pemerolehan sumber daya, dan (2) tahap
financial, melibatkan pengeluaran kas.

PT Toyonaga Indonesia adalah perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang otomotif pembuatan
sparepart kendaraan bermotor yang berlokasi di Cikarang, Jawa Barat. Dari pengamatanyang saya lakukan pada
PT Toyonaga Indonesia sebanyak 99% kegiatan pembelian dilakukan secara kredit. Karena begitu pentingnya
kegiatan pembelian sebagai penunjang utama dalam proses produksi dan perolehan profit perusahaanmakasangat
dibutuhkannya sistem yang saling terintegrasi secara komputerisasi antara satu bagian dengan bagian lain.
Berdasarkan pengamatan yang saya lihat, PT Toyonaga Indonesia belum terdapat sistem yang dapat berintegrasi
antar bagian untuk memudahkan pengendalian internal perusahaan.

Di masa ini, SIA atau Sistem Informasi Akuntansi telah digunakan oleh banyak usaha diberbagai bidang.
Karena sebuah usaha pasti terhubung dengan klien, konsumen, supplier, distributor, dan stakeholder, maka perlu
diciptakan Sistem Informasi yang Terintegrasi. Menurut Mohamed et. al. (2013), integrasi sistem informasi dapat
dilihat dari dua perspektif.

Perspektif pertama melihat integrasi sebagai sebuah derajat dimana sistem-sistem yang berbeda
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dari sebuah organisasi atau usaha dapat terhubung dan berkomunikasi dengan satu sama lain.Sedangkan perspektif
kedua mengatakan bahwa integrasi adalah sebuah derajat ketika dua atau lebihorganisasi yang mandiri mempunyai
proses usaha yang terstandarisasi, dan proses-proses itu terkait dengan komputer dan teknologi. Dalam riset
pengembangan ini. Perspektif pertama lebih diutamakan, karena menyangkut pengaturan sistem dalam PT.
Toyonaga Indonesia saja. Namun, hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa Sistem Informasi Akuntansi
Terintegrasi yang menjadi hasil riset ini akan digunakan oleh organisasi- organisasi yang serupa, sehingga
menjadikan sistemini sebagai sistem yang terstandarisasi, seperti yang dijelaskan oleh Mohamed et. al. (2013)
pada perspektif kedua.

Di Indonesia sendiri, beberapa peneliti telanmengembangkan sistem ini pada organisasi-organisasi atau usaha-
usaha tertentu. Namun, kebanyakan merupakan pengembangn sistem informasi akuntansi pada usaha berskala
kecil dan menengah. Di antaranya, Wijaya (2013) yang mengembangkan sistem serupa untuk sebuah klinik
kecantikan. Meskipun sistem yang dikembangkan oleh Wijaya (2013) adalah sistem yang sama, namun hasil
produk dari pengembangannya akan berbeda, dikarenakan adanya perbedaan jenis usaha, skala usaha, dan
perangkat usaha.

Meskipun sistem ini telah banyak dikembangkan, adanya perbedaan yang signifikan antara setiap organisasi
dengan organisasi yang lainnya menyebabkan sistem ini untuk dapat dikembangkan lebih jauh lagi. Selain itu,
terdapat beberapa penelitian yang menyatakan betapa efektifnya sistem ini untuk diimplementasikan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Wangkar (2014) yang menyatakan bahwa keefektifan dan kesuksesan penerapan Sistem
Informasi Akuntansi Terintegrasi tergantung pada keterlibatan Konsultan, IT Support dan Interaksi User, dan
selama faktor-faktor tersebut terpenuhi, maka seharusnya sistem ini dapat diimplementasikansecara efektif.

1. METODE PENELITIAN

Metode pengembangan yang dipilih dalam perancangan sistem informasi akuntansi terintegrasi pembelian
kredit di PT Toyonaga Indonesia adalah metode pengembangan sistem tersturktur SystemDevelopment Life Cycle
karena SDLC merupakan

metode yang diakui dan digunakan banyak pengembangan sistem, alur tahapannya terstruktur dan praktis, tools
alat-alat dari SDLC menggunakandiagram yang lebih mudah dimengerti, tahapannnyaterkait satu sama lainnya.

Siklus Hidup Pengembangan Sistem adalah sebuah proses perancangan dan pengubahan sistem serta model
dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut. Adapun tahap-tahap dalam siklus
hidup pengembangansistem dapat dilihat dalam gambar di bawah ini.
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Gambar 1: SDLC Sistem Pembelian Kredit PT Toyonaga

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN Implementasi System Development Life Cycle
(SDLC)

Siklus Hidup Pengembangan Sistem adalah serangkaian aktivitas yang dilaksanakan oleh profesional dan
pemakai sistem untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem informasi. Tahapannya ialah
Perencanaan, Analisis, Desain, Implementasi, Operasional dan Pemeliharaan(Mardi ; 2011).

1) Perencanaan Sistem
Tahap perencanaan sistem merupakan tahap awal peneliti dalam memulai pengembangan sistem informasi
yang bertujuan mencari inti permasalahan dan kendala-kendala yang ada pada sistem yang berjalan serta
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merumuskan tujuan dibangunnya analisis dan pengembangan sistem terkomputerisasi untuk perancangan
sistem informasi akuntansi terintegrasi padapembelian kredit di PT Toyonaga Indonesia.
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Gambar 2 : Bagan alur dokumen (flowchart) Pembelian Kredit PT Toyonaga Indonesia yang Sedang Berjalan
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2) Analisis Sistem
Tahap ini adalah merekonstruksi prosedur pembelian kredit dengan menggunakan alat analisis berupa bagan

alur/flowchart. Kemudian melakukan penilaian terhadap sistem yang sudah ada menggunakan Sistem
Pengendalian Internal (SPI) kemudian memberikan usulan yang sesuai dengan prosedur pembelian kredit sesuali
dengan SPI.
Pengendalian Internal meliputi tujuh kategori
pengendalian yang dirancang dan diimplementasikan olen manajemen untuk memberikan jaminan bahwa sasaran
hasilpengendalian akan terpenuhi. Komponen pengendalian meliputi: (1) Lingkungan Internal,
(2) Penetapan Tujuan, (3) Identifikasi Kejadian,
(4) Penialaian Resiko dan Respons Risiko, (5) Aktivitas Pengendalian, (6) Informasi dan Komunikasi, (7)
Pengawasan. Lingkungan Internal (internal environment) adalah budaya perusahaan yang merupakan fondasi
dari seluruh ERM (Enterprise Risk Management) lainnya karena ini memengaruhi cara organisasi menetapkan
strategi dan tujuannya. Membuat struktur aktivitas bisnis dan mengidentifikasi, menilai, serta merespons risiko.
(Roomney dan Steinbert, 2014).

3) Desain Sistem

Kegiatan pada tahap ini memperbaiki prosedur sistem pembelian kredit sesuai dengan SPI,
mengimplementasikan prosedur tersebut dalambentuk bagan alur (flowchart), merancang Data Flow Diagram
(DFD) vyang terintegrasi pada pembelian kredit, dan merancang Entity Relation Diagram (ERD) untuk
selanjutnya pembuatan database system pembelian kredit.
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Gambar 3 : Bagan alur dokumen (flowchart) Perancangan Sistem Informasi Terintegrasi pada Pembelian Kredit di PT Toyonaga Indonesia
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Gambar 4 : Diagram Konteks Pembelian Kredit PT Toyonagalndonesia

Gambar 5 : Diagram Zero Pembelian Kredit PTToyonaga Indonesia

Gambar 6 : Diagram Level Pembelian Kredit PT Toyonagalndones

@ @ @ This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
NG NonCommercial 4.0 International License.

178


http://doi.org/10.33395/remik.v4i1.10418

Riset dan E-Jurnal Manajemen Informatika Komputer

Ic n"“ Volume 4, Number 1, Oktober 2019
S http://doi.org/10.33395/remik.v4i1.10418

e-ISSN : 2541-1330
p-1SSN : 2541-1332

el

il (R— m

K = - l""""-\-\_\_\_hl‘
() e R )

Gambar 7 : Entity Relationship Diagram Sistem Pembelian KreditPT Toyonaga Indonesia

4)

Implementasi Sistem
Implementasi sistem adalah tahapan penerjemahan perancangan sistem kedalam pemrograman dalam unit

perangkat lunak. Standar dan pengendalian sistem, beserta dokumentasi sistem terpasang baru harus dibuat.
Aktifitas organisasi yang telah berubah. Setelah sistem baru terpasang samua dan beroprasi secara normal.
Penyesuain dan evaluasi setelah penerapan sistem harus dilakukan untuk mendeteksi kelamahan desain sistem.
Jika pengembangan sistem telah selesai melalui tahapan uji coba, sistem operasional diserahkan pada

perusahaan.
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Gambar 8 : Struktur Navigasi Pembelian PT Toyonaga Indonesia
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Berdasarkan struktur navigasi yang telah dirancang, maka implementasi sistem dapat dijalankan. Berikut akan
ditampilkan program berbasis website dengan Bahasa pemrograman Python dengan database
PostgreSQL.sistem yang digunakan dapat dibuka di http://purchasing.entris.id/ untuk masuk ke halaman
utama sistem.

5) Operasional Sistem
Tahap terakhir dalam sikus hidup pengembangan sistem adalah operasional dan pemeliharaan. Selama

pengoperasian program suatu siklus, secara periodik akan ditinjau ulang oleh tenaga ahli. Sistem yang sudah
selesai dibuat harus dilakukan pengupdate-an agar sistem dapat berjalan lebih baik.

IV. KESIMPULAN

Setelah melakukan pembahasan mengenai prosedur dan analisis model perancangan sistem informasi
terintegrasi pada pembelian kredit di PT Toyonaga Indonesia, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Penerapan sistem informasi akuntansi pembelian kredit di PT Toyonaga Indonesia pada prakteknya
mempunyai beberapa komponen guna mendukung keandalan sistem informasinya diantaranya bagian-
bagian yang terkait dalam pembelian kredit di PT Toyonaga Indonesia adalah bagian PPIC, Purchasing dan
Accounting. Sedangkan, dokumen yang digunakan adalah purchase request, purchase order, delivery
order, faktur pajak, invoice dan laporan keuangan harian.

2. Terancangnya sistem informasi pembelian
kredit di PT Toyonaga Indonesia dapat meminimalisir tingkat kecurangan, yaitu adanya pemisahan tugas
di bagian purchasing, pada kegiatan pemesana barang ke supplier dilakukan oleh bagian purchasing dan
penerimaan barang dari supllier oleh bagian warehouse. Selain itu pemisahan tugas di departemen
accounting, untuk proses pengelolaan keuangan oleh bagian finance namun untuk pencatatan oleh bagian
accounting selain itu dilengkapi dengan sistem aplikasi dengan nama Purchasing Entris System agar
memudahkanproses bisnis perusahaan khususnya dalam bidang pembelian kredit.
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